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ABSTRAK 

Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan sumber yang kaya 

akan senyawa metabolit sekunder seperti senyawa fenol, flavonoid, kumarin 

dan tanin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder apakah yang dominan terhadap antioksidan. Metode penelitian 

menggunakan studi literatur yang di dapat dari jurnal nasional maupun jurnal 

internasional dari website penyediaan jurnal secara online di internet. Hasil 

penelitian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH didapatkan 

aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit kayu manis  memiliki aktivitas 

antioksidan paling tinggi dengan nilai LC50 sebesar 1,939 µg/mL dan 42,61 

µg/mL, ekstrak kulit batang kayu manis memiliki nilai LC50 sebesar 1,939 

µg/mL dan sebesar 66,29 µg/mL, ekstrak ranting batang kayu manis memiliki 

nilai LC50 sebesar 13,219 µg/mL dan ekstrak daun kayu manis memiliki nilai 

LC50 sebesar 97,88µg/mL. Dengan hasil tersebut dapat diketahui aktivitas 

antioksidan pada ekstrak kulit dan kulit batang kayu manis yang paling kuat 

memiliki aktivitas antioksidan. 

 
Kata kunci : Aktivitas Antioksidan, Cinnamomum burmannii, Nilai IC50  

http://journal.unimma.ac.id/index.php/pharmacy
mailto:rissmaa0@gmail.com
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ABSTRACT  
Cinnamon plant (Cinnamomum burmannii) is a rich source of secondary 

metabolite compounds such as phenol, flavonoid, coumarin and tannin 

compounds. The purpose of this study was to determine which secondary 

metabolite compounds are dominant in antioxidants. The research method used 

literature studies obtained from national journals and international journals from 

online journal provider websites on the internet. The results of the antioxidant 

activity study using the DPPH method showed that antioxidant activity in 

cinnamon bark extract had the highest antioxidant activity with an LC50 value 

of 1.939 µg/mL and 42.61 µg/mL, cinnamon bark extract had an LC50 value of 

1.939 µg/mL and 66.29 µg/mL, cinnamon twig extract had an LC50 value of 

13.219 µg/mL and cinnamon leaf extract had an LC50 value of 97.88 µg/mL. 

With these results, it can be seen that the antioxidant activity of the bark and 

bark extracts of cinnamon has the strongest antioxidant activity. 

 

Keywords: Antioxidant Activity, Cinnamomum burmannii, IC50 Value 
 

 

1. INTRODUCTION (PENDAHULUAN) 

Antioksidan berperan penting bagi kesehatan tubuh manusia karena kemampuannya 

dalam menghambat dan menetralisir reaksi oksidasi yang melibatkan radikal bebas. 

Penghambatan antioksidan biasanya terjadi ketika menyebabkan reaksi penyebaran atau 

reaksi oksidasi lemak atau molekul lain dalam tubuh dengan cara menyerap dan 

menetralkan radikal bebas atau mencegah peroksida (Parwata, 2016). Antioksidan 

digolongkan menjadi dua berdasarkan sumbernya yaitu antioksidan alami (Natural 

Antioxidant) seperti flavonoid, vitamin C, E, selenium, karotenoid, kumarin, dan beta-

karoten. Kemudian antioksidan sintetik seperti asam benzoat, BHA (Butylated 

Hydroxyanisole), BHT (Butylated Hydroxytoluene), proppolygallate dan TBHQ (Tertier 

Butylated Hydroxyquinone) (Setiati, 2003)  

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan. 

Adanya elektron yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif 

mencari pasangan, dengan cara menyerang dan mengikatan elektron molekul yang berada 

disekitarnya. Target utama radikal bebas adalah protein, asam lemak tak jenuh, 

lipoprotein, serta DNA termasuk karbohidrat (Werdhasari, 2014). Untuk melindungi 

tubuh dari radikal bebas, antioksidan bekerja dengan mendonorkan elektronnya ke 

senyawa yang bersifat oksidan, sehingga aktivitas senyawa radikal bebas tersebut akan 

terhambat pembentukannya. Antioksidan juga dapat menstabilkan radikal bebas dengan 

melengkapi elektron yang kurang, sehingga dapat menghambat reaksi berantai dari 

pembentukan radikal bebas (Shihabi et al., 2009). 

Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan tanaman rempah yang termasuk 

keluarga Lauraceae. Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii) ini dapat ditanam di 

dataran rendah dengan ketinggian di atas 500 meter di atas permukaan laut (Idris & 

Mayura, 2019). Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan sumber yang kaya 

akan senyawa metabolit sekunder seperti senyawa fenol, fenil propanoid, flavonoid, 

kumarin dan tanin. Dimana senyawa tersebut memiliki potensi antioksidan yang tinggi 

terutama pada kandungan polifenolnya dapat menghambat produksi radikal bebas 

(Diniyah & Lee, 2020). 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Penggunaan ekstrak Kayu manis (cinnamomum burmannii) selain digunakan karena 

efek farmakologisnya terhadap beberapa penyakit ekstrak kayu manis juga digunakan 

sebagai tanaman rempah dalam pengobatan herbal (Qomar 2017), (Cahyaning et al., 

2022). Senyawa polifenol yang paling banyak terdapat pada kulit batang dan daun kayu 

manis adalah minyak atsiri. Minyak atsiri mengandung senyawa Sinamaldehid. Pada 

bagian kulit batang kayu manis banyak mengandung senyawa Sinamaldehid mencapai 

60,72%, Sedangkan pada bagian daun banyak mengandung eugenol mencapai 17,62% 

dan kumarin 13,39% (Megume, 2017). 

 

2. METHODS (METODE) 

Metode yang digunakan dalam penyusunan review artikel ini adalah studi literatur. 

Studi literatur yang didapat dari jurnal nasional maupun jurnal internasional dari website 

penyedia jurnal secara online di internet. Jurnal yang didapat merupakan jurnal nasional 

yang memiliki ISSN, jurnal nasional yang terakreditasi sinta, dan jurnal internasional, 

jurnal yang bereputasi terindeks scopus dan scimago dengan tahun terbitan 10 tahun 

terakhir (2013-2023). Jurnal yang didapat dari jurnal publikasi 10 tahun terakhir melalui 

Google Scholar, Science Direct dan Reasearchgate dengan menggunakan kata kunci 

“aktivitas antioksidan, senyawa fenol, bioactive component of cinnamomum burmannii, 

secondary metabolites of cinnamomum burmannii” selanjutnya dilakukan penentuan 

jurnal utama dan jurnal pendukung. Adapun kriteria jurnal yang digunakan sebagai jurnal 

utama adalah jurnal yang berisi berbagai senyawa metabolit sekunder turunan fenol yang 

berpotensi sebagai antioksidan. Sedangkan artikel pendukung yaitu artikel yang dapat 

menjadi materi mendukung dari artikel utama. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION (HASIL DAN PEMBAHASAN) 

Berdasarkan hasil dari penelusuran artikel, di dapat senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, fenil propanoid, kumarin, dan tanin. Dari kayu manis (cinnamomum 

burmannii) yang aktivitasnya sebagai antioksidan. 

Tabel III.1 Senyawa kimia dari tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii) 

No Bagian Tanaman Nama Senyawa Golongan Senyawa Sumber  

1 Kulit Esculetin Kumarin (I Jayanto & I 

Antasionasti 2021) 

  Asam sinamat Fenil propanoid  

  Katekin    

  Epikatekin  Flavonoid   

  Quersetin    

  Ellagitanin  Tanin  (Saputra et al., 

2021) 

2 Kulit Batang  Eugenol  Fenol  (Prasetyorini et al., 

2021) 
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  Sinamaldehid  Fenil propanoid  

  Ellagitanin Tanin  

  Katekin   (Siampa et al., 

2020) 

  Epikatekin  Flavonoid   

  Quersetin    

3 Ranting Batang Sinamaldehid  Fenil propanoid (Rahman et al., 

2018) 

  Ellagitanin  Tanin   

4 Daun  Sinamaldehid  Fenil propanoid (Kuspradinia et al., 

2016) 

  Eugenol  Fenol   

 

Tabel III.2 Analisis Aktivitas Antioksidan Tanaman Kayu Manis 

No Bagian Tanaman Pelarut Metabolit Sekunder Metode Nilai IC50 Sumber 

1 Kulit  Etanol 96% Flavonoid, Fenil 

propanoid, Kumarin  

DPPH 1,939 µg/mL (I Jayanto & I 

Antasionasti, 

2021) 

2 Kulit  Metanol  Kumarin, Tanin  DPPH 42,61 µg/mL (Saputra et al., 

2021) 

3 Kulit Batang Etanol 96% Fenol, Fenil 

propanoid, Tanin  

DPPH 66,29 µg/mL (Prasetyorini et 

al., 2021) 

4 Kulit Batang Etanol 96% Flavonoid, Fenil 

propanoid 

DPPH 1,939 µg/mL (Siampa et al., 

2020) 

5 Ranting Batang Metanol Fenol, Tanin  DPPH 13,219 µg/mL (Rahman et al., 

2018) 

6 Daun  Metanol Fenol  DPPH 97,88 µg/mL (Kuspradinia et 

al., 2016) 

 

Berdasarkan tabel III menunjukkan pada sampel kulit kayu manis yang dilakukan 

menggunakan metode DPPH dengan pelarut etanol 96%, dan metanol, sehingga dapat 

diperoleh ekstrak dengan nilai LC50 pada pelarut etanol 96% sebesar 1,939 µg/mL yang 

dapat dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (I Jayanto & I 

Antasionasti, 2021). dan pada pelarut metanol diperoleh nilai LC50 sebesar 42,61 µg/mL 

yang dapat dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Karena 
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memiliki kandungan senyawa fenol dan flavonoid yang tinggi pada kulit kayu manis 

(Saputra et al., 2021). kemudian pada sampel kulit batang kayu manis yang dilakukan 

menggunakan metode DPPH dengan pelarut etanol 96% memiliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi dengan nilai LC50 sebesar 1,939 µg/mL (Siampa et al., 2020). dan sebesar 

66,29 µg/mL yang dapat dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

(Prasetyorini et al., 2021). 

Pada sampel ranting batang kayu manis yang dilakukan menggunakan metode DPPH 

dengan pelarut metanol sehingga dapat diperoleh ekstrak dengan nilai IC50 sebesar 13,219 

µg/mL yang dapat dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

(Rahman et al., 2018). Sedangkan pada sampel daun kayu manis dengan pelarut metanol 

diperoleh nilai IC50 sebesar 97,88 µg/mL yang dapat dikategorikan memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat untuk menetralisir radikal bebas (Kuspradinia et al., 2016). 

 

Tabel III.3 Struktur Senyawa Kimia Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. CONCLUSION (KESIMPULAN)  

 Dari berbagai literatur yang telah dilaporkan mengenai aktivitas antioksidan pada 

tanaman kayu manis maka dapat disimpulkan bahwa kandungan senyawa yang terdapat 

pada kulit kayu manis dengan pelarut etanol 96% dan metanol memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi dengan nilai IC50 sebesar 1,939 µg/mL dan 42,61 µg/mL, 

Kemudian diikuti ekstrak kulit batang kayu manis dengan pelarut etanol 96% memiliki 

nilai IC50 sebesar 66,29 µg/mL dan 1,939 µg/mL, ekstrak ranting batang kayu manis 

dengan pelarut metanol memiliki nilai IC50 sebesar 13,219 µg/mL, dan ekstrak daun kayu 

manis dengan pelarut metanol memiliki nilai IC50 sebesar 97,88 µg/mL. Dengan hasil 

tersebut dapat ditentukan aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit dan kulit batang kayu 
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manis yang paling kuat memiliki aktivitas antioksidan dikarenakan kandungan senyawa 

fenol seperti quersetin yang terdapat pada kulit dan kulit batang kayu manis. 
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